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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang membawa konsekuensi logis terhadap orientasi pengembangan profesionalitas guru yang diarahkan untuk mengembangkan kompetensinya. Dalam Undang-Undang tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 pada Pasal 10 ayat (1) dijelaskan bahwa sepatutnya guru memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Idealnya seorang guru memiliki ke empat kompetensi tersebut secara maksimal yang tercermin pada kinerja dan totalitasnya sebagai seorang pendidik, demi terwujudnya pendidikan yang bermutu sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. 
Guru hendaknya menjadi fasilitator dalam mendidik serta mengembangkan bakat serta potensi peserta didik secara maksimal. Posisi guru menjadi garda terdepan dan sentral dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Sehubungan hal tersebut, selayaknya totalitas kinerja, dedikasi dan loyalitas pengabdian seorang guru akan menjadi perhatian semua orang (Fathurrahman, 2012).
Idealnya seorang guru dituntut untuk menjadi tenaga profesional (Sembiring, 2009). Guru yang profesional menjadi faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas. Guru berperan dalam membentuk kualitas SDM di masa yang akan datang. Untuk menunjang hal itu maka diperlukan guru yang berkualitas pula. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas guru adalah dengan meningkatkan kemampuannya. Guru  juga harus mampu melakukan berbagai kegiatan pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan. Melalui upaya untuk melepaskan dunia pendidikan dari belenggu model pembelajaran yang konvensional. Kehadiran guru yang bermutu merupakan sebuah keniscayaan. Di era revolusi industri 4.0 guru seharusnya memiliki keterampilan dalam literasi digital dan literasi teknologi informasi dalam upaya mengoptimalkan hasil pembelajaran. 
Seorang guru perlu menguasai kompetensi pedagogik, karena pada hakikatnya kompetensi pedagogik adalah keterampilan guru dalam mengelola proses belajar mengajar bagi peserta didik. Dengan kompetensi pedagogik dimaksudkan bahwa seorang guru harus memiliki kecakapan, keterampilan, dan seni untuk menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan ketika proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
Kompetensi merupakan kemampuan untuk memenuhi tuntutan yang kompleks dengan menggambarkan dan mengerahkan sember daya psikososial (skill dan attitudes) dalam konteks tertentu. Kompetensi pedagogis merupakan salah satu dari empat kompetensi yang harus dimiliki guru. Dalam kompetensi pedagogis ini, guru perlu memahami siswa dan bagaimana memberi mereka pengajaran yang tepat. “Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya” (Saud, 2013).
Memasuki pembelajaran abad ke-21, menuntut adanya perubahan signifikan terhadap proses pembelajaran, termasuk perubahan peran dan tugas yang dilakukan oleh guru. Guru abad 21 mengajar berlandaskan standar profesional mengajar untuk menjamin mutu pembelajaran dan mampu menggunakan teknologi secara efektif. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan dapat mengelola pembelajaran dengan baik, untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara efisien dan bahwa tujuan yang diharapkan tercapai. 
Realitanya dalam proses pembelajaran masih dijumpai pengajaran yang dilakukan oleh guru berlangsung secara tidak efektif dan memunculkan adanya miss-understanding dalam diri peserta didik. Seorang guru harus selalu mencari cara agar proses belajar mengajar dapat membuahkan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, untuk itu guru sebaiknya menggunakan metode mengajar yang paling efektif, dan memakai alat atau media yang terbaik (Nana Sudjana & Ahmad Rivai, 2009).
Dapat kita analisis bahwa jika pada kenyataannya semua guru masuk dalam katagori kompetensi tersebut diatas maka rendahnya mutu pendidikan dinegeri ini tidak akan terjadi. Disinilah perlu kajian kritis, mengapa seharusnya guru khususnya guru akidah akhlak terampil dan kompeten dalam pembelajaran, namun pada kenyataannya belum. Mengapa seharusnya pembelajaran akidah akhlak dapat menanamkan nilai-nilai multikultural, namun pada kenyataannya tidak.
Hal tersebut signifikan dengan kualitas pendidikan di Indonesia yang masih jauh dari memadai, kualitas guru masih bermasalah. Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2019, khususnya di provinsi Bengkulu untuk kompetensi pedagogik yang menjadi kompetensi utama guru, nilai rata-ratanya masih di bawah nilai standar 75. Dengan rincian Kota Bengkulu 50.92, Bengkulu Utara 50.89, Rejang Lebong 55.60, Bengkulu Selatan 54.47, Muko-muko 55.45, Kepahyang 55.97, Lebong 55.75, Kaur 52.12, Seluma 52.10, dan Bengkulu Tengah 54.37 (Kemdikbud, 2019). 
Fenomena tersebut membuat pembelajaran yang seharusnya berpusat pada siswa sesuai dengan kurikulum 2013, menjadi tidak terwujud. Konsekuensinya siswa akan selalu pasif menunggu ilmu dari guru, sedangkan dalam undang-undang Tentang Guru dan dosen, disebutkan bahwa guru adalah fasilitator, motivator, dan agen pembelajaran yang menginspirasi peserta didik untuk belajar.
Pendidikan sebagai sarana transformasi ilmu pengetahuan harus memberikan nilai-nilai pendidikan multikultural melalui sikap saling menghormati dan menghargai baik realitas, latar belakang maupun basis sosial budaya yang berbeda (Mahfud, 2006).
Dalam kajian akidah akhlak perlu memanfaatkan muatan spesifik multikultural sebagai materi pendidikan yang kaya, keharmonisan hidup berdampingan antar umat beragama, dan konsep saling toleransi, kerjasama, saling menghormati dan menghargai. Keberadaan pendidikan berbasis multikultural yang dikembangkan sesuai dengan nilai-nilai Islam serta dinamika masyarakat modern, sesungguhnya sangat tepat untuk menjawab sekian banyak persoalan yang menyangkut dimensi perbedaan dan keragaman pada masa ini.  
Dalam akidah akhlak terdapat materi tentang dasar-dasar keimanan terhadap Allah SWT. Dan nilai-nilai tauhid lainnya. Materi akidah menekankan pada kemampuan untuk memahami dan memelihara keimanan/keyakinan yang benar, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam nama Allah SWT. Materi akhlak mempersiapkan siswa untuk ketaatan pada moral dan etika Islam dan aplikasi praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Materi akhlak menekankan pada praktik mengamalkan akhlak terpuji (ahlakul mahmudah) dan menghindari akhlak tercela (ahlakul mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari. Moralitas mempelajari hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam semesta (Ihsan) (Prabowo, 2009). 
Materi akidah akhlak ini menjadi penting agar peserta didik memiliki pengetahuan dan pemahaman yang utuh atas keimanan, dan mampu mewujudkan nilai-nilai keimanannya dalam kehidupan. Tujuan dari pembelajaran akidah akhlak adalah implementasi hablumminallah dan hablum minannas dengan baik dan seimbang. Materi akidah hendaknya tidak disampaikan hanya sebatas dimensi teologi, namun materi akidah tersebut harus disampaikan dengan menyentuh dimensi sosial kemanusiaan. Materi akidah tidak sekedar berada pada ranah kognitif saja, melainkan harus terealisasi secara personal dan sosial. 
Materi akidah sering dinilai abstrak karena berkaitan dengan hal ghaibiyat, sehingga pendidik dituntut mampu menyajikan pembelajaran dengan mengungkapkan argumen dan validitas empirik bagi para peserta didik.guru harus mempunyai Kemampuan mengaitkan materi akidah dengan pengalaman konkret kehidupan, dan membuat materi yang dinilai abstrak menjadi lebih konkret dan operasional.
Materi akidah tidak bisa hanya di sampaikan dengan cara yang sama seprti materi yang lain, karena sifat materi akidah yang abstrak menuntut guru untuk berinovasi dan kreatif agar materi tersebut benar-benar menyentuh afektif siswa. Namun, di lapangan banyak di temukan guru akidah yang hanya sebatas menunaikan kewajiban mengajarnya tanpa diikuti dengan kesadaran dan tanggung jawab akan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, seperti materi keyakinan akan adanya surge dan neraka, keyakinan akan malaikat dan tugasnya dll.
Penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan karena dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam pengembangan teori pembelajaran akidah akhlak. Dimana sejauh ini progres pengembangan pembelajaran masih didominasi oleh pelajaran umum seperti IPA, Bahasa Indonesia, Matematika dll. Sedangkan pengembangan pembelajaran akidah akhlak masih minim dilakukan, masih membutuhkan riset yang berkelanjutan. Kebanyakan studi yang ada pada aspek akidah akhlak berfokus pada aspek akhlak saja belum membahas aspek akidah. (Liza Nurlailia 2020; Anshor Feri Mahmudi 2019). 
Berbeda dengan riset-riset di atas penelitian ini memfokuskan pada kemampuan guru dalam menanamkan nilai-nilai tauhid dalam materi akidah menjadi kongkrit dalam kehidupan peserta didik. Di antara semua lingkup pelajaran Agama Islam, akidah akhlak adalah mata pelajaran yang seharusnya menjadi dasar bagi semua mata pelajaran, karena akidah adalah poin penting dan titik awal bagi peserta didik untuk mengamalkan semua pelajaran. Dari akidah yang baik maka akan terbit pula akhlak yang baik pula, dan dari akhlak yang baik juga akan baik dalam pengamalan siswa sebagai hasil dari pemahaman materi pelajarannya. Inovasi dalam pembelajaran agama khususnya akidah akhlak masih kurang. Ini berkaitan erat dengan kompetensi pedagogik seorang guru. Penelitian ini menjadi penting karena guru akidah akhlak harus menyampaikan materi yang banyak menyentuh ranah afektif, sehingga kompetensi pedagogik menjadi hal yang sangat penting dalam penyampaian materi tersebut.
Studi akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri I Kota Bengkulu dan Madrasah Aliyah Insan cendikia kota Tangerang yang bertujuan untuk melihat kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai tauhid kepada siswa. 

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbandingan kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai tauhid di MAN 1 Kota Bengkulu dan MAN IC Kota Tangerang?
2. Bagaimana hasil pembelajaran peserta didik pada materi penanaman nilai-nilai tauhid  di MAN I kota Bengkulu dan MAN IC kota Tangerang?

C. Tujuan Penelitian
		Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai tauhid di MAN I Kota Bengkulu dan MAN IC kota Tangerang .
2. Mendiskripsikan hasil pembelajaran peserta didik pada materi nilai-nilai tauhid di MAN I Kota Bengkulu dan MAN IC Kota Tangerang

D. Kajian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marwati berjudul “Kompetensi Guru Akidah Akhlak Dalam Mengajarkan Nilai-Nilai Akhlak Mulia Di kalangan Siswa MTSn Kabupaten Shinjai”. Disertasi ini memaparkan tentang kemampuan guru akidah akhlak dalam menumbuhkan nilai-nilai akhlak mulia di kalangan siswa MTSn di Kabupaten Sinjai. Faktor pendukung penerapan kompetensi guru Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Sinjai, dipengaruhi oleh kualifikasi akademik guru, kompetensi guru, dan kepemimpinan kepala sekolah. Implikasi dari penelitian ini adalah berbagai bentuk program kegiatan penanaman nilai-nilai akhlak mulia siswa yang telah dikembangkan oleh guru akidah akhlak.
2. Penelitian Nurul Hidayati Rofiah yang berjudul “Desain Pengembangan Pembelajaran Akidah Akhlak  di Perguruan Tinggi. Penelitian ini membahas guru sebagai subjek yang langsung bersentuhan dengan siswa, sangat penting untuk menguasai ilmu tentang desain pembelajaran yang baik. Sebagus apapun nilai yang ingin ditanamkan, akan kurang terinternalisasi dengan baik jika tidak didukung oleh perencanaan yang baik, yaitu desain pembelajaran. Desain pembelajaran merupakan proses keseluruhan tentang kebutuhan dan tujuan belajar serta sistem penyampaiannya. Termasuk di dalamnya adalah pengembangan bahan dan kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi belajar mengajar. Dalam mendesain pembelajaran sangat erat hubungannya dengan beberapa komponen, yaitu kemampuan guru, materi pembelajaran, tujuan, strategi, dan evaluasi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maesaroh yang berjudul Kompetensi Guru Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Ranah Afektif Siswa Di Mts Ma’arif Nu 1 Kebasen Kabupaten Banyumas. Skripsi ini membahas mengenai upaya guru dalam pengembangan Ranah Afektif Siswa di MTs Ma’arif NU 1 Kebasen, yaitu dalam proses pembelajaran meliputi sikap keagamaan (sikap religius) melalui pendidikan ketakwaan, pendidikan sosial, menanamkan karakter, dan keteladanan serta pengembangan ranah afektif siswa yang dilakukan oleh sekolah dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat pembiasaan seperti tadarus di awal jam pelajaran pertama, solat duha secara berjamaah, solat zuhur berjamaah, membiasakan sikap disiplin dan menghargai orang lain.
4. Penelitian yang di lakukan oleh Liza Nurlaylia yang berjudul Implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di MTs Miftahurahman Tulang Bawang Tengah Tulang Bawang Barat. Risit ini membahas upaya guru akidah akhlak melalui perencanaan desain pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, kecerdasan spiritual melalui perencanaan pembelajaran akidah akhlak di MTs Miftkhurrohman diintegrasikan ke dalam kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran yang didesain pada RPP memuat nilai-nilai spiritual. Kedua, kecerdasan spiritual melalui pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak di MTs Miftakhurrohman diintegrasikan ke dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang memuat nilai-nilai spiritual didalamnya. Namun dalam  kecerdasan spiritual melalui pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak  masih belum sesuai yang diharapkan karena kurangnya penanaman metode keteladanan dari guru. Ketiga, kecerdasan spiritual melalui penilaian pembelajaran akidah akhlak di MTs Miftakhurrohman diintegrasikan pada penilaian autentik yaitu ranah sikap (attitude), ranah pengetahuan (knowledge), dan ranah keterampilan (skill) memuat nilai-nilai spiritual didalamnya.
5. Penelitian yang di lakukan oleh Anshor Feri Mahmudi yang berjudul Strategi Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan karakter Islami siswa Di MTsN 2 Tulung Agung. Riset ini membahas tentang cara guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter Islami dan ini termasuk ke dalam Materi Akhlak. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter islami siswa di MTsN 2 Tulungagung melalui kegiatan pembelajara dikelas dan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan di luar kelas. (2) Problematika strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter islami siswa di MTsN 2 Tulungagung dari internal siswa: memiliki sifat bandel,serta minat dan motivasi belajarnya masih kurang. Sedangkan dari eksternal siswa: latar belakang orang tuanya bekerja sebagai TKI, pergaulan lingkungan yang kurang baik, pengaruh gadget, jumlah siswa dalam kelas terlalu banyak dan terbatasnya jumlah LCD projector untuk media pembelajaran. (3) solusi problematika strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter islami siswa di MTsN 2 Tulungagung (a) solus problematika dari internal siswa yaitu setiap siswa diberi buku pribadi siswa sebagai kontrol dan kendali siswa, guru selalu memotivasi siswa dan mememberikan inspirasi untuk meningkatkan minat belajar siswa, (b) problematika dari eksternal siswa yaitu melakukan sinergritas semua pihak baik di lingkungan madrasah maupun dengan wali, menetapkan peraturan larangan siswa membawa hp di madrasah, serta memaksimalkan kreatifitas guru untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran.   


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Definisi Konseptual
1. Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogik adalah salah satu dari empat kompetensi yang harus dimiliki guru. Secara konseptual, kompetensi pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru. Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya. Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui upaya belajar secara terus menerus dan sistematis, baik pada masa pra jabatan (pendidikan calon guru) maupun selama dalam jabatan, yang didukung oleh bakat, minat dan potensi keguruan lainnya dari masing-masing individu yang bersangkutan. Sebagaimana disampaikan oleh Jamil Hamdawi :
بيداغوجية الاهداف هى مقاربة تربوية تشتغل على المحتويات و المضامن فى ضوء مجموعة من الاهداف التعليمية، و بتعبير اخر، تهتم بيداغوجية الاهداف بالدرس الهادف تخطيطا و تدبيرا و تقويما و معالجة (Hamdawi, 2017)
Bahwa tujuan pedagogik berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang mencakup perencanaan, manajemen, evaluasi dan perbaikan.  
Dalam Undang-undang N0. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, istilah kompetensi pedagogik disebut dengan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. (Hasbullah, 2006) Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan juga bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Menurut Suyanto dan Asep Jihad kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. (Jihad, 2013) 
Kompetensi pedagogik ditandai dengan kemampuan guru sebagaimana yang dinyatakan Syarq Rahima bahwa : 
دور المدرس: يعد وسيطا بين المعرفة; يسهل عملية التعلم الذاتي وينسق. المتعلم: يساهم في عملية البناء; ايجابي وفاعل; له حوافز مرتبطة بتصوره حول المشكلة أو النهمة وبقدراته الذاتية. (Rahima, 2011)
Terdapat indikator kompetensi pedagogik guru, sebagaimana yang dijelaskan oleh Adnan Hakim : 
"Components included in the pedagogical competency, namely : (1) Controls the characteristics of leas from the physical aspect, the spiritual moral, social, cultural, emotional and intellectual; (2 ) Control of learning theories and principles of learning that educates ; (3) Develop curriculum related to the subject matter; (4) Conducting educational learning ; (5) Utilize information and communication technology for the sake of learning; (6) Facilitate the development of potential learners to actualize their potential; (7) Communicate effectively, empathetic, and manner with the students; (8) Conducting the assessment and evaluation processes and learning outcomes ; (9) Utilize theassessment and evaluation for the sake of learning ; (10) take action to improve the quality of reflective learning". (Hakim, 2015)

Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa, menurut E. Mulyasa sekurang-kurangnya meliputi komponen dalam Standar Proses Pendidikan:
1) Perencanaan Proses Pembelajaran, 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Berikut ini syarat-syarat terlaksananya suatu proses pembelajaran :
a) Rombongan belajar, jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar adalah: untuk SMA/MA : 32 peserta didik
b) Beban kerja minimal guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan
c) Beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada a) di atas adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu
d) Buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh sekolah/madrasah dipilih melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah/madrasah dari buku-buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh menteri
e) Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 per mata pelajaran
f) Selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan guru, buku pengayaan, buku referensi dan sumber belajar lainnya
g) Guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan sumber belajar lain yang ada di perpustakaan sekolah/madrasah.
3) Penilaian hasil pembelajaran
Penilaian dilakukan oleh pendidik terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dalam bentuk tertulis atau lisan, dan non tes dalam bentuk pengamatan kerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan standar penilaian pendidikan dan panduan penilaian kelompok mata pelajaran.[footnoteRef:1]  [1:  E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 24] 

Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Guru terdapat 7 (tujuh) aspek dan 45 (empat puluh lima) indikator yang berkenaan penguasaan  kompetensi pedagogik. Berikut ini disajikan ketujuh aspek kompetensi pedagogik beserta indikatornya[footnoteRef:2] : [2:  Kementerian Pendidikan Nasional. Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru  (PK Guru), (Jakarta : Kementerian Pendidikan Nasional, 2010)] 

1) Menguasai Karakteristik Peserta Didik
Guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya :
a) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya.
b) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran,
c) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda.
d) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya.
e) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik.
f) Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak termarjinalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dan sebagainya).
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar :
a) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi.
b) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.
c) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran.
d) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan belajar peserta didik.
e) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik.
f) Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya.
3) Evaluasi hasil pembelajaran
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil belajar untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa, melaporkan kemajuan hasil belajar, dan digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten dan sistematis, menggunakan tes tertulis atau lisan dan bentuk non tes berupa observasi hasil kerja, pengukuran sikap, tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Evaluasi hasil belajar menggunakan kriteria dan pedoman evaluasi pendidikan untuk mengevaluasi kelompok sasaran (Mulyasa, 2008). 
Pada hakikatnya mata pelajaran akidah akhlak memiliki andil dalam memotivasi siswa untuk mempraktikkan al-akhlak al-karimah dan adab islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan dari iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir serta qada dan qadar.
Akidah akhlak merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam dan mengedepankan aspek afektif, baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan ditumbuh kembangkan ke dalam diri siswa sehingga tidak hanya fokus pada masalah teoretis yang bersifat kognitif, tetapi sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan akidah akhlak yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat diinternalisasikan serta diaplikasikan ke dalam perilaku sehari-hari
Pembelajaran yang dilakukan disini fokus pada pembelajaran akidah akhlak, yang mana dapat kita ambil kesimpulan bahwasanya pembelajaran akidah akhlak merupakan sebuah upaya dalam mempersiapkan siswa untuk merealisasikan pemahaman, penghayatan, dan keimanan kepada Allah SWT pada perilaku moral yang luhur dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan pengajaran, bimbingan, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan secara sadar dan terencana.
Menurut GBPP mata pelajaran akidah akhlak dalam kurikulum madrasah, cakupan mata pelajaran akidah akhlak umumnya mencakup topik-topik berikut :
a) Hubungan vertikal antara manusia dengan Allah SWT, meliputi iman kepada Allah, kepada para malaikat Allah SWT, Kepada kitab-kitab Allah SWT, kepada para Rosul Allah SWT, kepada hari akhir, dan iman kepada qada dan qadar.
b) Hubungan horizontal antar manusia. Diantaranya adalah akhlak dalam bergaul dengan sesama manusia, kewajiban menanamkan akhlak yang baik bagi diri sendiri dan orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk.
c) Hubungan dengan lingkungan. Ini mencakup baik perilaku manusia terhadap lingkungan dalam arti luas maupun makhluk selain manusia, yaitu binatang dan tumbuh-tumbuhan (Muhaimin, 2004). 
















BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Pengertian deskriptif menurut (Nazir, 2005) adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam metode deskriptif peneliti bisa membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi  komparatif.
Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2006). Pendekatan kuantitatif dipakai untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukkan hubungan antar variabel, dan adapula yang bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal (Subana dan Sudrajat, 2005).

B. Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2006), bahwa “Variabel peneilitan pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik  kesimpulannya”.
Terdapat dua variabel bebas (independent variables) dalam penelitian ini. Yang dimaksud variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dari masalah yang telah dirumuskan maka penelitian ini bermaksud mengungkapkan fakta dan mengkaji dua variabel bebas, yaitu :
Variabel (X1)	: Kompetensi Guru Akidah Akhlak di MAN IC Bengkulu 
Variabel (X2)	: Kompetensi Guru Akidah Akhlak di MAN IC Serang

2. Data dan Sumber Data
a. Data
Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis yang sudah dirumuskan. Data merupakan hasil pencatatan suatu penelitian baik yang berupa angka maupun fakta yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi.
Data yang akan didapatkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, hasil dari jawaban pertanyaan (instrumen penelitian) peneliti terhadap responden, yaitu orang yang menjawab atau merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti secara tertulis.
b. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006) “Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan”. Yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah sejumlah guru akidah akhlak.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan” (Moh. Nazir, 2005). Menurut Sugiyono (2006) bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Pada penelitian ini populasinya adalah guru akidah akhlak di MAN IC Kota Bengkulu dan guru akidah akhlak di MAN IC Kota Serang.
Sampel adalah bagian dari populasi” (Moh. Nazir, 2005). Menurut Sugiyono (2006), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah guru akidah akhlak kelas XII di MAN IC Kota Bengkulu dan MAN IC Kora Serang. Pengambilan sampel di SMK Swasta PU menggunakan teknik sampel total, karena jumlah responden kurang dari 100.
4. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). Sugiyono (2006) menyatakan bahwa ”Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk dapat mengungkapkan data dari masing-masing variabel. Teknik ini merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden, dalam arti laporan tentang pendapat dari hal-hal yang diketahuinya. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Tujuannya agar responden lebih fokus terhadap penelitian dan apa yang diteliti karena jawaban sudah tersedia.






RENCANA PEMBAHASAN

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa penelitian ini akan dilakukan di, MAN IC Kota Bengkulu dan MAN IC Kota Serang. Tempat ini dipilih karena pembelajaran akidah akhlak terdapat pada lokasi tersebut.
Penelitian ini akan dilaksanakan sekitar bulan Februari-Juni 2022. Dalam periode waktu tersebut, peneliti diharuskan untuk mempelajari terlebih dahulu karakteristik sekolah yang akan menjadi subjek penelitian dengan studi dokumen maupun kearsipan. Dalam pelaksanaannya, peneliti akan turun ke lapangan selama dua minggu (sekitar bulan Februari) mengamati kegiatan pembelajaran akidah akhlak di sekolah tersebut. Melakukan aktivitas/terjun langsung pada kegiatan agar lebih mudah memperoleh data ketika kita menjadi bagian dari mereka. 
Selama menjalankan penelitian, setiap hari peneliti akan mencatat semua kegiatan dan hasil wawancara (data) yang didapatnya sehingga ketika telah selesai melaksanakan penelitian data yang didapat bisa dianalisis dan disimpulkan.
Setelah semua data telah terkumpul dan dianalisis maka akan diproses menjadi sebuah artikel yang akan terbit di jurnal Shinta 2.
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Anggaran Penelitian	
	No
	JenisKegiatan
	V*
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	Sat
	Harga (Rp)
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Organisasi Pelaksana Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan oleh dua orang peneliti, Berikut data peneliti: 
1. Nama			: Dr. Basinun, M.Pd. 
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